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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki peningkatan kualitas jaringan 2G dan 4G untuk operator Tri di Bandara 
Internasional Minangkabau melalui analisis data walktest. Dengan memanfaatkan alat seperti Tems 
Investigation dan Actix Analyzer, parameter seperti RSRP, SINR, RxLevSub, dan RxQual dievaluasi 
untuk mengoptimalkan kinerja jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi standar KPI dan 
meningkatkan pengalaman pengguna dengan memastikan konektivitas yang lancar. Temuan ini 
memberikan wawasan berharga mengenai strategi optimasi jaringan. 
Kata Kunci: 2G, 4G, kualitas jaringan, operator Tri, walktest, Tems Investigation, Actix Analyzer, RSRP, 
SINR, RxLevSub, RxQual, standar KPI, optimalisasi jaringan. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era digital yang terus berkembang, kualitas jaringan telekomunikasi menjadi 

krusial dalam memastikan pengalaman pengguna yang optimal. Salah satu operator yang 
berperan penting dalam menyediakan layanan jaringan adalah Tri. Penelitian ini difokuskan 
pada peningkatan kualitas jaringan 2G dan 4G operator Tri di Bandara Internasional 
Minangkabau melalui analisis data walktest. Kebutuhan akan jaringan yang handal dan 
berkualitas tinggi untuk mendukung aktivitas komunikasi dan konektivitas di area bandara 
yang padat. Dengan jumlah pengguna layanan seluler yang terus meningkat, penting bagi 
operator untuk terus memperbaiki dan mengoptimalkan jaringan mereka guna memenuhi 
harapan pelanggan dan standar industri. Penggunaan alat-alat seperti Tems Investigation dan 
Actix Analyzer menjadi kunci dalam mengumpulkan data walktest dan menganalisis 
parameter-parameter vital seperti RSRP, SINR, RxLevSub, dan RxQual. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk tidak hanya memastikan kualitas jaringan yang memadai, 
tetapi juga untuk meningkatkan pengalaman pengguna melalui konektivitas yang lancar dan 
tanpa gangguan. Dalam upaya meningkatkan performa jaringan operator Tri, serta 
memberikan wawasan yang berguna dalam strategi optimasi jaringan di masa depan. Selain 
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
pentingnya kualitas jaringan dalam memenuhi kebutuhan konektivitas masyarakat modern. 
Melalui pendekatan yang komprehensif dalam menganalisis data walktest dan 
mengoptimalkan jaringan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
dalam meningkatkan kualitas layanan telekomunikasi di Bandara Internasional Minangkabau 
dan sekitarnya. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada analisis 
data walktest untuk meningkatkan kualitas jaringan 2G dan 4G operator Tri di Bandara 
Internasional Minangkabau. Berikut adalah langkah-langkah metodologi yang digunakan 
dalam penelitian ini. Data walktest dikumpulkan menggunakan perangkat lunak Tems 
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Investigation dan perangkat lunak lainnya yang sesuai. Pengambilan data dilakukan di area 
Bandara Internasional Minangkabau untuk mencakup berbagai kondisi jaringan yang 
mungkin terjadi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil KPI 

Standar Indikator KPI Operator Tri untuk jaringan 3G dan 4G di Bandara Internasional 
Minangkabau 
1. KPI untuk Jaringan 3G: 

a. Signal strength is greater than –85 dBm (RSCP > -85 dBm) dengan target 3G-Lock > 95% 
b. Ec/No > 8 dBm dengan target 3G-Lock > 95% [T6]. 
c. Call Setup Success rate dengan target 3G-Lock > 99% [T6]. 
d. Call Drop Rate dengan target 3G-Lock < 1% [T6]. 
e. UeTxPower (< 0 dBm) dengan target 3G-Lock > 95% [T6]. 

2. KPI untuk Jaringan 4G: 
a. RSRP (> -100 dBm) dengan target 4G-Lock > 95% [T6]. Dengan informasi tersebut, nilai-

nilai KPI yang diinginkan untuk jaringan 3G dan 4G di Bandara Internasional 
Minangkabau adalah sebagai berikut: 
1) RSCP > -85 dBm dengan 3G-Lock > 95% 
2) Ec/No > 8 dBm dengan 3G-Lock > 95% 
3) Call Setup Success rate dengan 3G-Lock > 99% 
4) Call Drop Rate dengan 3G-Lock < 1% 
5) RSRP > -100 dBm dengan 4G-Lock > 95% 
6) SINR > 5 dB dengan 4G-Lock > 95% 

 
Dengan memantau dan memastikan nilai-nilai KPI ini tercapai, operator Tri dapat 

memastikan kualitas layanan jaringan yang optimal bagi pengguna di Bandara Internasional 
Minangkabau. 
 

Hasil RSCP 
Hasil analisis parameter RSCP (Received Signal Code Power) di Bandara Internasional 

Minangkabau, terdapat beberapa nilai yang dapat mencerminkan kondisi kekuatan sinyal 
yang diterima oleh perangkat di berbagai lokasi. Berikut adalah beberapa nilai yang dapat 
diidentifikasi berdsarkan informasi yang disediakan: 
1. RSCP Sebelum Optimasi: 

a. Terdapat spot-spot dengan kualitas sinyal sangat buruk (< -120 dBm) dan spot-spot 
dengan kualitas sinyal sangat baik (> -80 dBm). 

b. Nilai RSCP menunjukkan kondisi sinyal di bawah -120 dBm untuk beberapa titik, 
menandakan kondisi sinyal yang buruk dan memerlukan optimasi. 

2. RSCP Setelah Optimasi: 
a. Perlu dilakukan pengukuran ulang RSCP setelah optimasi untuk melihat perubahan yang 

terjadi dan efektivitas perbaikan yang telah dilakukan. 
b. Hasil optimasi diharapkan dapat meningkatkan kekuatan sinyal dan mengurangi titik-

titik dengan kualitas sinyal yang buruk. 
3. Standar KPI Operator Tri: 

a. Standar KPI operator Tri menetapkan bahwa kekuatan sinyal RSCP yang diterima harus 
lebih besar dari -85 dBm dengan target 3G-Lock > 95%. Dengan informasi tersebut, 
nilai-nilai RSCP yang dapat dicerminkan dalam hasil analisis di Bandara Internasional 
Minangkabau adalah sebagai berikut: 
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1) Kualitas sinyal sangat buruk: < - 120 dBm 
2) Kualitas sinyal sangat baik: > -80 dBm 
3) Standar KPI: RSCP > -85 dBm untuk mencapai target 3G-Lock > 95%. Dengan 

memantau dan memperbaiki nilai-nilai RSCP sesuai dengan standar KPI yang 
ditetapkan, operator Tri dapat meningkatkan kualitas layanan jaringan mereka dan 
memastikan pengalaman pengguna yang lebih baik di bandara tersebut. 

 
Hasil SINR 

Hasil analisis parameter SINR (Signal to Interference Noise Ratio) di Bandara 
Internasional Minangkabau, terdapat beberapa nilai yang dapat mencerminkan kualitas sinyal 
yang diterima oleh perangkat di berbagai lokasi. Berikut adalah beberapa nilai yang dapat 
diidentifikasi berdasarkan informasi yang disediakan: 
1. SINR Sebelum Optimasi: 

a. Pada lantai 1, terdapat kondisi baik dengan rentang nilai di atas 20 dan kondisi buruk 
dengan rentang -5 hingga 0 dB untuk beberapa titik 

b. Pada lantai 2, SINR tidak didefinisikan dalam standar spesifikasi 3GPP, namun sering 
digunakan oleh operator untuk menentukan relasi antara kondisi akses radio frekuensi 
dengan throughput yang diterima 

c. Pada lantai 3, terjadi peningkatan nilai SINR setelah dilakukan optimasi, dengan banyak 
titik yang memenuhi standar KPI dengan nilai di atas 20 Db. 

2. Standar KPI Operator Tri: 
a. Standar KPI operator Tri untuk jaringan 4G menetapkan bahwa SINR harus lebih besar 

dari 5 dB dengan target 4G-Lock > 95% [T3]. Dengan informasi tersebut, nilai-nilai SINR 
yang dapat dicerminkan dalam hasil analisis di Bandara Internasional Minangkabau 
adalah sebagai berikut: 
1) Kondisi baik: SINR di atas 20 Db 
2) Kondisi buruk: SINR -5 hingga 0 dB 
3) Standar KPI: SINR > 5 dB untuk mencapai target 4G-Lock > 95%. Dengan memantau 

dan memperbaiki nilai-nilai SINR sesuai dengan standar KPI yang ditetapkan, 
operator Tri dapat meningkatkan kualitas layanan jaringan mereka dan memastikan 
pengalaman pengguna yang lebih baik di bandara tersebut. 

 

KESIMPULAN 
Dari hasil analisis parameter RSCP dan SINR di Bandara Internasional Minangkabau, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut, RSCP (Received Signal Code Power). 
Terdapat variasi kualitas sinyal yang diterima, dengan titik-titik yang menunjukkan kualitas 
sinyal sangat buruk (< -120 dBm) dan sangat baik (> -80 dBm). Penting untuk melakukan 
optimasi jaringan guna meningkatkan kekuatan sinyal dan mengurangi titik-titik dengan 
kualitas sinyal yang buruk. Standar KPI operator Tri menetapkan bahwa RSCP yang diterima 
harus lebih besar dari -85 dBm untuk mencapai target 3G-Lock > 95%. Terdapat perbedaan 
kondisi SINR antara lantai-lantai, dengan peningkatan nilai SINR setelah dilakukan optimasi. 
Kondisi SINR yang baik ditandai dengan nilai di atas 20 dB, sementara kondisi buruk ditandai 
dengan nilai -5 hingga 0 dB. Standar KPI operator Tri untuk jaringan 4G menetapkan bahwa 
SINR harus lebih besar dari 5 dB untuk mencapai target 4G- Lock > 95%. Dengan memantau 
dan memperbaiki nilai-nilai RSCP dan SINR sesuai dengan standar KPI yang ditetapkan, 
operator Tri dapat meningkatkan kualitas layanan jaringan mereka di Bandara Internasional 
Minangkabau. Optimalisasi jaringan dan pemantauan terus-menerus diperlukan untuk 
memastikan pengalaman pengguna yang optimal dan koneksi yang handal di lingkungan 
bandara yang padat tersebut. 
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